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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan referensi lain mengenai
strategi pembelajaran kimia dengan menggunakan eLKPD untuk
meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik pada materi kimia
unsur khususnya golongan alkali dan alkali tanah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari 33 peserta didik kelas 12 di
salah satu SMA Negeri Cimahi yang dibagi dalam 10 kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari dua hingga tiga orang yang ditentukan melalui
tes diagnostik. Tes tersebut menghasilkan pembagian kelompok yang
terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu kelompok bawah, sedang, dan atas.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode kuasi
eksperimen, tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 1)
pemilihan kompetensi dasar materi ajak kelas XII; 2) menentukan
indicator pada materi golongan unsur alkali dan alkali tanah; 3)
pemilihan e.LKPD sebagai media pembelajaran; 4) penyusunan kisi-
kisi soal; 5) pengambilan data melalui pretest, dilanjut dengan
pengerjaan e-LKPD dan posttest. Data yang diperoleh diambil dari tiga
sumber yaitu pretest, pengerjaan e-LKPD, dan posttest berupa nilai
peserta didik. Dari hasil posttest diperoleh ratarata 93,5% dengan
capaian nilai yang melebihi KKM vyaitu 77. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan e-LKPD sebagai salah satu referensi strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi dan numerasi peserta

didik.
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This research aims to provide another reference regarding chemistry learning
strategies using e-LKPD to increase students' literacy and numeracy in chemical
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elements, especially the alkali and alkaline earth groups. This research uses a
quantitative approach with a quasi-experimental method. The research subjects
consisted of 33 grade 12 students at one of Cimahi State High Schools who
were divided into 10 groups. Each group consists of two to three people who are
determined through diagnostic tests. This test resulted in a group division which
was divided into three levels, namely lower, medium and upper groups. By using
a quantitative approach and quasi-experimental methods, the stages carried out
in this research were: 1) selecting basic competencies for class XII class
materials; 2) determine indicators for materials in the alkaline and alkaline
earth element groups; 3) selecting e LKPD as a learning medium; 4) preparation
of the question grid; 5) data collection through pre-test, followed by work on e-
LKPD and post-test. The data obtained was taken from three sources, namely
pre-test, e-LKPD work, and post-test in the form of student grades. From the
post-test results, an average of 93.5% was obtained with a score that exceeded
the KKM, namely 77. This shows that the use of eLKPD as a reference

learning strategy can increase students' literacy and numeracy.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam teknologi sangat berpengaruh pada semua sektor termasuk dalam
bidang pendidikan. Penggunaan teknologi sebagai sarana untuk menerapkan berbagai inovasi
yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terus berkembang di dunia pendidikan.
Penerapan teknologi dalam pembelajaran sangat sesuai dengan tuntutan dan tujuan
pembelajaran abad 21 melalui penggunaan model pembelajaran, strategi, media, serta bahan
ajar inovatif yang sebelumnya masih menggunakan pembelajaran secara konvensional (Sujana
et al., 2020). Pada era teknologi informasi saat ini dan dengan pesatnya perkembangan
teknologi komputer, manfaat komputer telah dirasakan di berbagai sektor kehidupan. Dalam
sektor pendidikan misalnya, pemanfaatan komputer berkembang tidak hanya sebagai alat yang
hanya dipergunakan untuk urusan administrasi saja, melainkan juga dimungkinkan untuk
digunakan sebagai sarana pembelajaran guna menunjang pendidikan (Johar et al., 2014).

Pendidikan merupakan persoalan yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa,
dengan tujuan menghasilkan generasi yang berkualitas dan mampu bersaing dengan negara-
negara lain. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal berupaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum, perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan, pengembangan materi pembelajaran, serta pelatihan bagi pendidik
(Puspita et al., 2021). Namun, level literasi sains peserta didik di Indonesia yang diukur oleh
Program for International Student Assessment (PISA) sampai saat ini menunjukkan kondisi yang
memprihatinkan. Hasil tes PISA dalam bidang sains menunjukkan kondisi peserta didik
Indonesia menduduki posisi rendah dibandingkan dengan skor rata-rata global (Rohmaya et
al., 2022). Selama hampir dua puluh tahun, mulai dari tahun 2000 hingga 2018, Indonesia
menempati peringkat 10 terbawah. Hasil PISA terbaru pun menempatkan Indonesia di
peringkat 71 dari 79 peserta PISA (OECD, 2019). Hasil evaluasi tersebut juga menunjukkan
bahwa 40% peserta didik Indonesia hanya mencapai level 2 (low order thinking skills) dari soal
PISA, hal ini menandakan bahwa mereka belum memiliki pemahaman sains yang cukup
untuk menjelaskan fenomena dalam kehidupan nyata secara sederhana. Mereka juga belum
mampu melakukan penalaran langsung dan menginterpretasikan hasil penyelidikan
sederhana dengan baik (Suastrawan et al., 2021).

Upaya pemerintah untuk memperbaiki situasi tersebut yaitu dengan melakukan
reformasi kurikulum, yang saat ini dikenal dengan kurikulum merdeka. Konsep kurikulum
merdeka menekankan pada pemberian kebebasan di bidang pendidikan (Faiz et al., 2020).
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Dalam hal ini, pendidik berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik dalam memberikan
pembelajaran (Mualifah, 2013). Oleh karena itu, pertanyaan penting bagi pendidik adalah
bagaimana caranya untuk memfasilitasi peserta didik agar mereka dapat mencapai
pemahaman, khususnya pemahaman literasi dan numerasi secara efektif. Terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan, di antaranya pendidik, peserta didik,
pendekatan, maupun model pembelajaran yang digunakan. Pendidik memiliki peran yang
besar dalam proses belajar mengajar. Tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membimbing, mendorong potensi, membangun kepribadian, serta memberikan motivasi
peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memiliki kreativitas
yang tinggi dalam menyampaikan materi pembelajaran agar peserta didik tertarik dan aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran (Puspita et al., 2021).

Proses pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka mengarah pada
pembelajaran aktif, karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
mengkonstruksi, mencari, mengolah, dan menggunakan pengetahuan yang didapatkan
sehingga peserta didik akan lebih mampu mengembangkan dirinya. Pembelajaran aktif harus
didukung dengan bahan ajar yang mampu mendorong dan memunculkan respon peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Permendikbud Nomor 103
Tahun 2014, karakteristik pembelajaran abad 21 menuntut pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centered). Namun faktanya sebagian besar peserta didik masih bersikap
pasif, karena proses pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada pendidik (teacher
centered) (Suryaningsih & Nurlita, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan ajar yang
dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, seperti Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (e-LKPD). e-LKPD merupakan rangkaian kegiatan yang digunakan peserta
didik dalam melakukan penyelidikan dan penyelesaian masalah (Puspita et al., 2021). Panduan
kerja peserta didik secara elektronik ini dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran dengan lebih mudah, di mana penggunaannya dapat dilakukan melalui berbagai
perangkat elektronik seperti desktop komputer, notebook, smartphone, atau handphone. Hal ini
merupakan serangkaian aktivitas dasar yang perlu dilakukan peserta didik untuk
meningkatkan pemahamannya dalam mencapai tujuan pembelajaran (Putriyana et al., 2020).

Seperti dalam proses pembelajaran kimia saat ini, penggunaan media dan bahan ajar
yang menarik menjadi hal yang sangat penting untuk menjadikan pembelajaran lebih aktif
dan efektif. Di samping itu, keterlibatan peserta didik secara aktif merupakan salah satu
bentuk dari pembelajaran mandiri, di mana mereka berupaya untuk mempelajari sesuatu atas
inisiatif, kemampuan, atau usahanya sendiri (Aini et al., 2019). Integrasi teknologi menjadi
bagian integral dari proses pembelajaran. Perangkat lunak, aplikasi, dan platform online
memungkinkan akses yang lebih luas dan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Pada abad
ke-2, pendidikan memasuki era perubahan digital yang pesat sehingga mengubah seluruh
paradigma pembelajaran. Salah satu inovasi utama yang lahir dari revolusi ini adalah
pemanfaatan teknologi dalam pengembangan materi pendidikan seperti e.LKPD dengan
menggunakan live worksheet.

Penggunaan e-LKPD pada materi kimia unsur dengan sub materi golongan alkali dan
alkali tanah dapat memacu peserta didik untuk menjadi lebih mandiri dan kreatif dalam
mencari informasi dari berbagai media mengenai pembuatan unsur/senyawa, sifat unsur, serta
kegunaan unsur-unsur tersebut. Dalam proses ini, peserta didik dituntut dan dilatih untuk
memiliki kemampuan literasi dan numerasi dalam pembacaan tabel serta grafik-grafik yang
ditemukan. Penggunaan e-LKPD ini tidak hanya memungkinkan proses belajar mengajar
menjadi lebih interaktif dan menarik, tetapi juga menjadi semakin penting karena
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memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi peserta didik
khususnya pada materi alkali dan alkali tanah. Oleh karena itu, harapan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan kontribusi yang berharga terhadap pengembangan strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan peserta didik dalam memahami materi kimia sekaligus memanfaatkan
keunggulan teknologi digital dalam proses pendidikan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMA di Cimahi pada bulan November tahun 2023,
di mana subjek penelitian terdiri dari 33 peserta didik kelas XII dengan waktu pelaksanaan
selama 4 jam pelajaran. Dengan tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 1)
pemilihan kompetensi dasar materi ajar kelas XII; 2) menentukan indikator yang akan
dilaksanakan pada semester ini khususnya pada materi golongan unsur alkali dan alkali tanah
dengan kompetensi dasar yang dipilih yaitu menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat
fisik dan sifat kimia, manfaat, dampak, proses pembuatan unsur-unsur golongan utama,
indikator yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik adalah peserta didik mampu
menyajikan data hasil penelusuran informasi sifat, manfaat, dan cara mendapatkan serta
pembuatan unsur-unsur logam golongan utama (halogen, alkali, dan alkali tanah); 3)
pemilihan e-LKPD sebagai media pembelajaran, karena dapat mempermudah dan
mempersempit ruang dan waktu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif serta dapat
menjadi sarana yang menarik ketika minat belajar peserta didik berkurang; 4) penyusunan
kisi-kisi soal; 5) pengambilan data melalui pre-test, dilanjut dengan pengerjaan e-LKPD dan post-
test.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode kuasi eksperimen, maka
eksperimen akan memiliki perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen, namun
tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka
menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan (Abraham et al, 2022). Subjek
penelitian terdiri dari 33 peserta didik kelas 12 yang dibagi dalam 10 kelompok, di mana setiap
kelompok terdiri dari 2-3 orang yang ditentukan melalui tes diagnostik. Tes tersebut
menghasilkan pembagian kelompok yang terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu kelompok bawah,
sedang, dan atas. Selanjutnya, peserta didik mengerjakan pretest yang terdiri dari 20 soal
tentang materi alkali dan alkali tanah dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman mereka
tentang konsep golongan logam alkali dan alkali tanah sebelum pembelajaran dimulai untuk
kemudian mengerjakan e-LKPD menggunakan live worksheet. Pengambilan data dari penelitian
ini dapat digambarkan urutannya seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Urutan langkah penelitian.

Data penelitian diperoleh diambil dari tiga sumber yaitu pre-test, pengerjaan e-LKPD,
dan post-test berupa nilai peserta didik. Dari pengerjaan e-LKPD data dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori utama yaitu literasi dan numerasi. Salah satu contoh soal literasi dan
numerasi yang terdapat pada e-LKPD seperti pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Contoh soal literasi dan numerasi.

Nilai peserta didik yang diperoleh kemudian dioleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut untuk selanjutnya dikelompokkan ke dalam kelompok tuntas dan tidak tuntas

seperti pada tabel 1.
X skor siswa

Nilai peserta didik = ——————x 100

skor total

Tabel 1. Kriteria ketuntasan belajar.

Tuntas Tidak Tuntas
T TN
Nilai Pes’eir’;a didik Nilai Peserta didik <77
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum peserta didik mendapatkan materi mengenai unsur kimia golongan logam alkali dan
alkali tanah, peserta didik diminta untuk mengerjakan pretest hingga didapatkan hasil pada
tabel 2 berikut.
Tabel 2. Perolehan hasil pre-test.

No Kriteria Jumlah Peserta didik %
1 Tuntas 4 orang 12,9%
2 Tidak tuntas 27 orang 87,1%

Dari hasil pre-test, diperoleh bahwa 87,1% peserta didik tidak tuntas dalam mengerjakan
pre-test. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman mereka terhadap materi golongan alkali
dan alkali tanah. Selanjutnya melalui pengerjaan e-LKPD, peserta didik diminta untuk
mencari informasi secara mandiri dari berbagai sumber dan media, mengenai sumber unsur
dari alam, cara pembuatan unsur dan pengolahan unsur dan senyawa, serta kegunaannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menyelesaikan e-LKPD ini, peserta didik memperoleh
pengalaman literasi untuk dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini dapat dilihat

pada Gambar 3 berikut.

PEROLEHAN NILAI LITERASI e-LKPD

NAMA KELOMPOK

Gambar 3. Grafik perolehan nilai literasi melalui e-LKPD.

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa peserta didik 100% dapat menjawab pertanyaan
dengan benar dan mencapai skor di atas KKM, di mana nilai KKM vyaitu 77. Sedangkan ada
bagian numerasi, peserta didik harus mampu membandingkan sifat fisik dan kimia antar
unsur dalam satu golongan dengan membaca data dari tabel/grafik serta membandingkan sifat
fisika dan kimia antar golongan alkali dan alkali tanah dengan benar. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut.

PEROLEHAN NILAI NUMERASI e-LKPD

NAMA KELOMPOK

Gambar 4. Grafik perolehan nilai numerasi melalui e-LKPD.
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Berdasarkan Gambar 4, grafik perolehan nilai numerasi e.LKPD menunjukkan hasil
100% di atas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD sangat penting dan
bermanfaat di abad 21 ini, peserta didik juga dapat mengakses materi pembelajaran kimia
kapanpun dan dimanapun. Selain itu, eeLKPD memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar mandiri dan memanfaatkan waktu dalam meningkatkan keterampilan literasi
dengan mencari informasi tentang kelimpahan di alam, kegunaan, dan pembuatan unsur-
unsur. Di sisi lain, keterampilan numerasinya dapat ditingkatkan dengan menganalisis tabel
dan grafik sifatsifat fisik dan sifat kimia golongan alkali dan alkali tanah. Interaktivitas dan
visualisasi juga menjadi keunggulan e-LKPD, karena sering kali menyertakan unsur interaktif
seperti simulasi visual, animasi, dan grafik untuk membantu peserta didik lebih memahami
konsep kimia. Dengan demikian, pengalaman belajar menjadi lebih nyaman dan menarik bagi
peserta didik, serta memungkinkan mereka untuk bekerja secara kolaboratif dan interaktif.
Adapun kegiatan pengerjaaan e-LKPD oleh siswa dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

Materi Alkali dan
Alkali Tanah
Kelas 12 MIPA 5

7 —
Gambar 5. Kegiatan peserta didik pada saat mengerjakan e-LKPD.

Setelah pengerjaan e-LKPD berupa live worksheet, maka dilakukan post-test dengan hasil
seperti pada tabel 3 berikut dengan penilaian hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada

Gambar 6.
Tabel 3. Perolehan hasil post-test.

Jumlah Peserta

. . [0)
No Kriteria didik %
1 Tuntas 29 orang 93,5%
2 Tidak tuntas 2 orang 6,5%

GRAFIK TINGKAT KETERCAPAIAN BELAJAR SISWA
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Gambar 6. Grafik penilaian hasil pre-test dan posttest.
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Materi yang disajikan secara visual memungkinkan peserta didik memperdalam
pemahaman tentang sifatsifat golongan alkali dan alkali tanah, sehingga meningkatkan
keterampilan komputasi. Pemantauan kemajuan dan umpan balik: e.LKPD memungkinkan
pendidik melacak kemajuan belajar peserta didik secara realtime. Data yang terukur
memungkinkan pendidik memberikan informasi lebih akurat dan spesifik tentang
pemahaman peserta didik terhadap materi alkali dan alkali tanah. Memantau kemajuan ini
membantu pendidik mengidentifikasi materi yang perlu ditingkatkan dan mengembangkan
strategi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga meningkatkan literasi
dan numerasi secara efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis peserta didik melalui penerapan konsep, tetapi juga meningkatkan keterampilan
berhitung dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelompok alkali dan alkali
tanah. Penggunaan e-LKPD pada materi alkali dan alkali tanah tidak hanya memberikan
pendekatan pembelajaran modern, namun juga meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis peserta didik secara signifikan. Penggunaan teknologi ini secara cerdas menjadikan
pembelajaran lebih mudah beradaptasi, menarik, dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan.

. SIMPULAN

Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) pada pembelajaran materi
alkali dan alkali tanah memberikan dampak positif. Berdasarkan serangkaian tes dalam
penelitian yang dilakukan terhadap peserta didik, hasil menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam keterampilan membaca dan menulis serta numerasi peserta didik. Perolehan
nilai posttest berbeda secara signifikan dibandingkan dengan pretest dengan persentase
mencapai 93,5 % di atas nilai KKM yaitu 77.
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